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Abstrak
Tingginya perhatian publik terhadap isu korupsi lembaga pemerintahan merupakan hal penting dalam kepercayaan dan
transparansi tata kelola negara. Skripsi ini bertujuan menganalisis sentimen opini publik terhadap Lembaga Kemenkeu
dalam konteks korupsi yang melibatkan Rafael Alun. Ini memberi peluang kinerja pemerintah dengan melakukan media
sosial monitoring melalui Platform Brand24 dalam kurun waktu Juli – Agustus 2023. Teori yang digunakan berkaitan dengan
social media monitoring, analisis sentimen, dan Brand24. Metode kualitatif digunakan untuk menggali opini di Twitter terkait
kasus tersebut. Melalui analisis sentimen, penelitian mengidentifikasi pola yang mencakup opini positif, negatif, dan netral
terhadap Kemenkeu dan kasus yang melibatkan Rafael Alun. Hasil analisis menunjukkan 475 sentimen netral didominasi
pemberitaan dari media massa di Twitter, di mana media massa sendiri berorientasi memberikan informasi tanpa kecen-
derungan memihak; 239 sentimen negatif menganggap perkembangan kasus menciptakan ketidakpuasan; 22 sentimen
positif muncul dalam bentuk apresiasi terhadap langkah yang diambil oleh Rafael Alun. Temuan dari penelitian memberi-
kan masukan bagi lembaga pemerintahan untuk memahami persepsi masyarakat, dan meningkatkan transparansi serta
akuntabilitas dalam menjalankan tugas publik. Skripsi ini berkontribusi pada pemahaman lebih lanjut tentang pentingnya
interaksi antara opini publik dan kinerja lembaga pemerintahan dalam menjaga integritas dan kepercayaan masyarakat.
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Pendahuluan

Tinjauan Pustaka
Opini Publik

Opini publik dapat didefinisikan sebagai persepsi umum yang terbentuk
di kalangan masyarakat dan dapat dikomunikasikan melalui beberapa
bentuk ekspresi, baik lisan maupun non-lisan. Leonard W. Doob men-
definisikan opini publik sebagai pendapat umum yang menggambarkan
sifat individu maupun sekelompok orang terhadap suatu isu atau per-
masalahan. Opini ini bisa dianggap sebagai pandangan yang diterima
secara umum, namun juga bisa berupa pemahaman pribadi yang
hanya dimiliki oleh individu tertentu sebelum diungkapkan, yang kemu-
dian bisa dipengaruhi oleh isu-isu seperti konflik, pemahaman, atau
kegelisahan dalam kelompok tersebut.

Menurut Hartono (dalam Arifin, 2008), opini publik juga merupa-
kan bagian dari fungsi manajemen yang mencakup penelitian terhadap
keputusan, ambisi, dan sikap publik. Hal ini melibatkan upaya untuk

mencapai pemahaman, dukungan, dan perubahan melalui komunikasi
dan hubungan dengan masyarakat. Opini publik dibentuk dari penga-
laman individu sebagai bagian dari masyarakat, dan mempengaruhi
pembentukan pandangan umum.

Analisis Sentimen

Sentimen adalah proses pengumpulan, pemrosesan, dan evaluasi
data atau teks untuk memahami dan mengidentifikasi sentimen atau
perasaan yang terkait dengan suatu topik, produk, merek, atau enti-
tas lainnya. Tujuannya adalah untuk mengekstraksi dan menganalisis
sentimen yang terkandung dalam teks, seperti positif, negatif, atau
netral.

Analisis sentimen merupakan metode yang digunakan untuk men-
golah data teks dengan tujuan memperoleh informasi tentang sentimen
yang terkandung dalam teks tersebut. Fokus utamanya adalah pada
pendapat atau opini yang diberikan oleh pengguna internet melalui
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media sosial. Metode ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mema-
hami penilaian atau opini pribadi yang diungkapkan oleh pengguna
terkait suatu topik atau entitas tertentu (Sari & Wibowo, 2019).

Dalam analisis sentimen, dataset teks akan dikelompokkan men-
jadi tiga kategori: positif, negatif, atau netral, berdasarkan evaluasi dan
interpretasi terhadap makna dan emosi yang terkandung di dalamnya
(Chandani & Wahono, 2015).

Social Media Monitoring

Media monitoring adalah upaya untuk mengawasi dan mengelola
media massa dengan tujuan memperoleh informasi mengenai respon
masyarakat terhadap pesan yang disampaikan oleh instansi atau peru-
sahaan. Kegiatan ini melibatkan analisis dan pengumpulan data yang
berkaitan dengan peristiwa, kebijakan yang diadopsi, serta dampak
yang terjadi atau perlu diantisipasi. Selain media massa, media moni-
toring juga mencakup pemantauan isu-isu yang relevan dan perbincan-
gan yang terjadi di media sosial.

Menurut Rappaport (2010), media monitoring sosial adalah kegia-
tan pengamatan di platform media sosial yang melibatkan pemantauan,
pemahaman, dan tindak lanjut terhadap apa yang diungkapkan oleh
masyarakat umum.

Metodologi Penelitian
Pada penelitian ini, metode penelitian yang digunakan oleh pene-
niliti adalah metode kualitatif. Menurut (Creswell, 2016) penelitian
kualitatif merupakan jenis penelitian yang dilakukan dengan tujuan
untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam terhadap pesan yang
disampaikan oleh sejumlah individu atau sekelompok orang yang men-
ghadapi masalah sosial tertentu. Penelitian ini secara umum digunakan
untuk mengkaji kehidupan masyarakat, sejarah, masalah sosial, dan
topik lainnya. Proses penelitian ini melibatkan beberapa upaya pen-
ting, seperti observasi untuk mengumpulkan data secara induktif. Hasil
penelitian kualitatif berupa laporan yang menggambarkan data dari
subjek penelitian dan memberikan kontribusi pada literatur yang ada.

Berdasarkan uraian sebelumnya, penulis memilih menggunakan
metode penelitian kualitatif karena data yang diperoleh dari tools
Brand24 adalah data deskriptif yang akan membantu peneliti dalam
menemukan, memahami, dan menjelaskan masalah secara menda-
lam. Dengan menggunakan metode ini, peneliti dapat menginterpreta-
sikan masalah yang seringkali sulit dipahami dengan lebih baik.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, langkah berikutnya ada-
lah melakukan analisis yang melibatkan interpretasi hasil observasi.
Berikut ini adalah tahapan dalam pembahasan hasil penelitian:

Data Social Media Monitoring
Dalam analisis sentimen menggunakan metode pengembangan model
(Han & Kamber, 2006), kategorisasi data meliputi pendapat yang posi-
tif, negatif, dan netral dengan menggunakan tools Brand24, serta
pengumpulan informasi dari hasil pengamatan media sosial melalui
Brand24.

1. Opini Positif
Sentimen positif yang teridentifikasi dari data media

sosial, khususnya Twitter, pada periode awal Juli hingga
awal Agustus, mengacu pada apresiasi terhadap langkah-
langkah yang diambil oleh Rafael Alun terkait kasus korupsi.

Gambar 1. Grafik Opini Positif

Perlu dicatat bahwa persepsi positif dapat bervariasi anta-
rindividu dan dapat berubah seiring waktu sebagaimana
dinamika media sosial.

2. Opini Negatif
Sentimen negatif yang terpantau di Twitter terkait kasus

korupsi Rafael Alun menggambarkan ketidakpuasan, keke-
cewaan, atau ketidaksetujuan terhadap perkembangan
kasus tersebut. Kritik terhadap tindakan yang dianggap
tidak memadai atau tidak etis oleh pihak terkait sering kali
menjadi tema sentimen negatif ini.

3. Opini Netral
Sentimen netral tercermin dari akun-akun yang berfokus

pada penyampaian berita tanpa pandangan yang subjektif
baik atau buruk terhadap kasus korupsi Rafael Alun. Infor-
masi yang disampaikan berdasarkan fakta dan tidak bersifat
memihak.

Kesimpulan
Setelah mengamati opini publik terhadap kasus korupsi yang dilakukan
oleh Rafael Alun terhadap Kementrian Keuangan melalui pemanfaa-
tan tools Brand24 pada platform media sosial Twitter, kesimpulan yang
peneliti ambil dari analisis sentimen opini publik terhadap lembaga
Kemenkeu (kasus korupsi Rafael Alun) pada sosial media Twitter ada-
lah publik menuntut kejelasan dari kelanjutan kasus Rafael Alun dan
juga temuan dari analisis berdasarkan riset yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya disimpulkan bahwa pandangan yang diungkapkan
oleh masyarakat dengan memanfaatkan tools Brand24 adalah seba-
gai berikut: (1) Opini positif, opini negatif, dan opini netral masyarakat
terkait korupsi yang dilakukan Rafael Alun melalui pesan atau kiriman
dalam bentuk cuitan yang dihimpun menggunakan tools Brand24. Opini
publik lebih didominasi oleh sentimen nertral dengan selisih 236 opini
atau jumlah dari tiap sentimen opini sebanyak 475 sentimen netral
dan 239 opini negatif. Kemudian opini yang ditemukan dalam kategori
sentimen positif hanya sejumlah 22 opini saja.

(2) Akurasi tools Brand24 dalam melaksanakan monitoring media
sosial untuk menganalisis sentimen dalam platform media sosial Twit-
ter. Sebagai tolak ukur kemampuan yang akurat dalam memanfaat-
kan tools Brand24 guna menganalisis sentimen media sosial Twitter
dianggap sangat komprehensif karena mampu menemukan frasa yang
relevan dengan informasi yang diinginkan oleh peneliti. Terlebih lagi,
tools Brand24 juga memiliki kemampuan untuk menganalisis sentimen
melalui platform media sosial Twitter. Pada tools Brand24, informasi
ini akan disajikan melalui sebuah dasbor, sehingga pengambilan data
pendapat tidak dilakukan dengan cara yang terlalu mendalam atau aku-
rat. Meskipun Brand24 memberikan kemudahan dalam mengumpulkan
data analisis tentang suatu topik, perangkat ini juga memiliki kelema-
han. Salah satu kekurangannya terletak pada kategorisasi yang masih
belum sepenuhnya tepat. Beberapa kalimat dengan makna negatif
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dapat salah terkategori sebagai sentimen positif, sehingga mengurangi
akurasi hasil analisis
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